




Adanya perubahan kebijakan tentang kurikulum di Indonesia 
mempunyai tujuan disesuaikan dengan kemajuan IPTEK yang juga pesat dalam 
perkembangannya. Perubahan inilah akan membawa dampak pada 
pembelajaran, tanpa kecuali pada pelajaran matematika. Matematika yang 
didefinisikan sebagai pelajaran yang berguna untuk perkembangan pemikiran 
seperti ide,proses serta nalar yang berkaitan dengan opini ataupun fakta. 
Matematika bukan hanya memberikan teori atau hanya sebatas konsep 
menghafal suatu teori saja, melainkan perlu mengorentasikan dalam hal 
pengembangan ketrampilan yang membutuhkan pemecahan masalah, salah 
satunya yaitu tentang berfikir kreatif (Andiyana, 2018).Sehingga bisa dikatakan 
jika matematika adalah salah satu ilmu yang memiliki peran dalam pengetahuan 
juga berfikir kreatif menurut  (Moma, 2016), sedangkan dalam Permendikbud 
(2016), dalam pembelajaran tanpa terkecuali pada cabang ilmu matematika, 
yang mengajarkan agar siswa tidak hanya memiliki kemampuan berfikir logis, 
kritis dan penalaran namun siswa juga dituntut memiliki kemampuan berfikir 
kreatif untuk bisa berkembang dan dimengerti oleh orang lain. Proses 
pembelajaran harus dilaksanakan secara menyenangkan, menginspirasi, 
interaktif, memotivasi, menantang, serta memberikan ruang untuk siswa 
berkreativitas dan mandiri yang sesuai bakat,minat dan psikologi siswa sendiri. 
Sehingga dari sini dapat ditarik benang merah jika pembelajaran matematika 
diartikan sebagai pembelajaran yang menuntut siswa untuk berfikir kreatif, 
kritis, mandiri dan logis sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika. 
Tujuan adanya pembelajaran matematika di SMP salah satunya yang 
tertera pada  kurikulum 2013 yaitu mengembangkan kemampuan memecahkan 
masalah dan penyampaian informasi atau gagasan melalui grafik, peta, diagram 
dan menjelaskan gagasan (Nugroho dan Purwati, 2009). Selain itu menurut 
Juwita (2019), tujuan dari  pembelajaran matematika adalah melatih siswa 




pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana menurut Amidi 
dan Zahid (2016), tujuan pembelajaran matematika merupakan pengembangan 
kreativitas melalui imajinasi, penemuan dan penalaran dengan cara 
mengembangkan pemikiran yang divergen, dan original. Hal ini menjadi alasan 
pentingnya menumbuhkan kemampuan berfikir kreatif dalam matematika 
melalui kegiatan kreatif dalam pembelajaran matematika. Sehingga dapat 
ditarik benang merahnya bahwa tujuan pembelajaran matematika merupakan 
pengembangan kemampuan berfikir kreatif dalam memecahkan masalah dan 
penyampaian informasi yang divergen dan original. 
Berfikir kreatif merupakan kegiatan mental yang menghasilkan suatu 
hasil yang baru dari pengembangan (Saputra, 2018). Noer (2011) mengatakan  
berfikir kreatif dalam matematika yaitu gabungan dari berfikir logis dan 
divergen. Menurut  (Vale et al, 2012), Kreativitas juga mempunyai tiga ciri 
pokok yakni kelancaran, flexibility dan orisinality. Kelancaran diartikan 
sebagai kemempuan untuk menghasilkan jumlah besar dalam solusi yang 
berbeda untuk siswa yang sama. Fleksibilitas diartikan sebagai kemampuan 
untuk menemukan ide yang beda dengan masalah sama sesuai kategori. 
Orisinalitas diartikan sebagai kemampuan dalam menciptakan ide-ide 
unik(berbeda) dalam kelompok siswa. 
. Kemampuan berfikir kreatif matematis bisa juga diatikan sebagai 
kemampuan untuk menyelesaikan suatu masalah dengan fleksibel (mudah) 
yang berkaitan dengan ilmu matematika (Marliani, 2015). Adapun menurut 
Purwaningrum (2016), Kemampuan berfikir kreatif  matematis didefinisikan 
sebagai suatu kemampuan yang harus dimiliki dan dikembangkan siswa untuk 
belajar matematika. Sehingga dapat dikatakan jika berfikir kreatif itu adalah 
suatu keampuan yang  mana harus dimiliki dan dikembangkan oleh siswa pada 
waktu proses belajar matematika sehingga dapat menghasilkan suatu yang baru 




Melihat hasil internasional, indonesia memiliki prestasi di bidang 
matematika dalam PISA (Program for International Student Assesssment) 
menempati urutan ke 73 dari 79 negara yang ikut serta. Dilihat dari hasil skor 
poin proses merumuskan masalah, Indonesia memperoleh skor 379. Hasil ini 
menunjukan jika prestasi belajar matematika SMP diIndonesia sangat rendah 
(Tohir, 2019). Akibatnya siswa di SMP masih mengalami masalah matematis 
dalam hal berfikir kreatif yang masih perlu ditingkatkan lagi. Pengalaman 
magang 2, masih banyak siswa SMP dalam mengerjakan soal matematis kurang 
memiliki kreatif berfikir matematis dalam menyelesaikan soalnya, dilihat dari 
hasil pengerjaan mereka dalam menyelesaikan masalah kurang lancar, luwes, 
rinci serta masih banyak yang belum bisa mandiri. Hal ini membuat alasan 
penulis ingin melihat lebih jauh lagi  tingkat kemampuan berfikir kreatif siswa 
ditinjau dengan soal open ended 
Soal open ended disini didefinisikan sebagai soal yang menyediakan 
jawaban terbuka untuk siswanya dalam menyelesaikan soal serta memiliki 
banyak cara penyelesaian (Mahmudi, 2008). Pemberian soal open ended dapat 
merangsang siswa untuk meningkatkan cara berfikirnya, memberikan 
kebebasan dalam hal berekspresi daya nalar. Analisis aktif serta kreatif dalam 
memecahkan suatu masalah (Santoso, 2013). Sehingga pemberian soal open 
ended perlu dilakukan untuk merangsang daya nalar dan kreatif berfikir siswa. 
Sebagaimana Nurlita (2015), mengatakan bahwa dengan memberikan soal open 
ended akan menjadikan siswa memiliki pemikiran yang divergen (kreatif), 
memberi rangsangan untuk bernalar serta melatih kemandiriannya. Hal ini 
membuat penulis ingin menganalisis kemampuan siswa dalam berfikir kreatif 
melalui soal open ended. 
Prestasi belajar siswa didefinisikan sebagai hasil yang dicapai oleh 
siswa atas pengetahuan,ketrampilan dan sikap dari proses pembelajaran 




mendefinisikan proses belajar sebagai hasil yang diperoleh setelah mengikuti 
proses kegiatan belajar yang digunakan sebagai ukuran sejauh mana materi 
pembelajaran dalam suatu kompetensi dasar sampai kepada siswa. Pada 
dasarnya prestasi belajar diperoleh guru dengan cara melakukan evaluasi 
belajar. Prestasi belajar biasanya di susun dalam bentuk nilai raport setiap 
bidang studi. 
Penelitian sebelumnya dilakukan oleh (Noer, 2011) yang meneliti 
tentang mengembangkan berfikir kreatif matematis dan pembelajaran 
matematika berbasis masalah open-ended, menghasilkan adanya perbedaan 
yang signifikan antara kelompok rendah-sedang tinggi pada kemampuan 
berfikir kreatif dengan skor gainnya.  Penelitian lain dilakukan oleh (ferdiani 
dwi et al., 2019) yang meneliti dan menghasilkan siswa mempunyai 
kemampuan berfikir lancar,fleksibel dan orisinal, siswa berkemampuan berfikir 
lancar dan orisinal serta siswa yang mempunyai berfikir orisinal. 
Dilihat dari latar belakang di atas serta penelitian terdahulu, peneliti 
mengambil penelitian tentang  analisis kemampuan berfikir kreatif matematis 
siswa melaui soal open-ended ditinjau dari prestasi belajar matematika SMP 
karena penelitian sebelumnya belum ada yang mengarah pada prestasi belajar 
siswa ketika mengarah pada kreatif berfikir siswa. Sehingga Penelitian ingin 
menganalisis dan melihat kreatif berfikir siswa melalui soal open-ended yang 
nantinya akan ditinjau dari prestasi belajar siswa. Adapun penelitian ini 
memiliki tujuan yakni untuk mendeskripsikan kemampuan berfikir kreatif 
siswa melalui open ended ditinjau dari prestasi belajar siswa. 
  
